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This research aims to determine the influence of 
Financial Literacy, Job Training, Interest in E-
Commerce on the Performance of MSMEs in 
Banten Province with the availability of technology 
as an intervening variable. The population in this 
study were MSMEs in Banten Province, the sample 
was determined using a purposive sampling 
technique. The results show that Financial Literacy 
has a positive and significant effect on MSME 
Performance. Job training has a negative and 
significant effect on MSME performance. E-
Commerce interest has a positive and insignificant 
effect on MSME performance. Furthermore, 
Financial Literacy has a positive and significant 
effect on Technology Availability. Job Training has 
a negative and insignificant effect on Technology 
Availability. E-Commerce Interest has a positive 
and significant effect on Technology Availability. 
Availability of Technology and has a positive and 
significant effect on MSME Performance. Financial 
Literacy has a positive and significant influence on 
MSME Performance with Technology Availability 
as an intervening variable. Job Training has a 
negative and insignificant effect on MSME 
Performance with Technology Availability as an 
intervening variable. E-Commerce Interest has a 
positive and significant influence on MSME 
Performance with Technology Availability as an 
intervening variable 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh Literasi Keuangan, Pelatihan Kerja, 
Minat E–Commerce terhadap Kinerja UMKM 
Provinsi Banten dengan ketersediaan teknologi 
sebagai variabel intervening. Populasi dalam 
penelitian ini adalah UMKM di Provinsi Banten, 
sampel ditentukan dengan teknik purposive 
sampling. Hasil menunjukkan bahwa Literasi 
Keuangan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja UMKM. Pelatihan Kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
Kinerja UMKM. Minat E-Commerce berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja 
UMKM. Selanjutnya, Literasi Keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Ketersediaan Teknologi. Pelatihan Kerja 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
Ketersediaan Teknologi. Minat E-Commerce 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Ketersediaan Teknologi. Ketersediaan Teknologi 
dan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja UMKM. Literasi Keuangan mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
UMKM dengan Ketersediaan Teknologi sebagai 
variabel intervening. Pelatihan Kerja mempunyai 
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
Kinerja UMKM dengan Ketersediaan Teknologi 
sebagai variabel intervening. Minat E-Commerce 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja UMKM dengan Ketersediaan 
Teknologi sebagai variabel intervening 
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PENDAHULUAN 
UMKM merupakan sumber penghidupan bagi banyak orang dan mampu 

memperoleh pekerjaan dengan keterampilan rendah maupun terampil yang 
dapat mengurangi kemiskinan. Selama ini UMKM dipandang sebagai salah satu 
sumber daya yang efektif meningkatkan perekonomian Indonesia. Dari data 
yang dilansir Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop 
UMKM), total jumlah UMKM di Indonesia melebihi 8,71 juta unit usaha pada 
tahun 2022. Persentase UMKM terhadap PDB nasional berkisar 61 persen dan 
mewakili 97% PDB nasional. Dalam setiap krisis ekonomi, UMKM menjadi 
penyangga, fleksibel dan dapat pulih dengan baik. Oleh karena itu, 
pengembangan UMKM merupakan suatu kebutuhan yang diperlukan untuk 
lebih mempercepat pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Pemerintah Indonesia 
menaruh perhatian besar terhadap sektor UMKM. Beberapa strategi 
pengembangan UMKM adalah dengan meningkatkan akses terhadap 
Ketersediaan Teknologi, Literasi Keuangan, Pelatihan UMKM, Minat E – 
commerce, dan Kinerja UMKM (Maswin & Sudrajad, 2023). 

Kinerja UMKM dapat diukur dari penerimaan atas aset (return on asset), 
penerimaan atas penjualan (return on sales), dan return on equity. Indikator kinerja 
UMKM dapat diukur dari penjualan pertahun, laba pertahun, dan aset (Widodo 
et al., 2013). Aset adalah sumber daya yang dikuasai perusahaan sebagai akibat 
peristiwa masa lalu dan diharapkan dapat memperoleh manfaat ekonomi di 
masa depan. Pendapatan merupakan akumulasi dari kegiatan penjualan produk, 
barang, dan jasa dan dihitung secara terus menerus dalam jangka waktu tertentu 

atau secara keseluruhan dalam suatu proses akuntansi (Swastha, 2001). Laba 

mencakup seluruh pendapatan dan beban yang dicatat dalam suatu periode (IAI, 
2007). Laba sebelum pajak adalah laba yang diperoleh dengan mengurangkan 

seluruh biaya dari seluruh pendapatan sebelum dikurangi pajak perusahaan. 
E-commerce memberikan manfaat yang luar biasa terhadap kinerja UMKM. 

Salah satunya adalah UMKM dapat menjangkau wilayah yang lebih luas dan 
beragam melalui E-commerce. Hal ini  sejalan dengan pendapat Adiningrat et al. 
(2023), yang menyatakan bahwa banyak manfaat yang diperoleh UMKM dalam 
perdagangan layanan E-commerce, antara lain peningkatan kompetensi bisnis, 
efisiensi tenaga kerja yang lebih tinggi, transaksi global, penawaran produk yang 
lebih luas dan beragam kepada pelanggan, pertumbuhan bisnis, dan mampu 
mengelola transaksi penjualan. 

Selanjutnya, literasi keuangan memberikan pengaruh terhadap kinerja 
UMKM, menurut Drexler et al (2014) ada hubungan era tantara pengusaha 
dengan literasi keuangan dalam merumuskan dan mengambil keputusan 
terhadap keberhasilan usaha dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Semakin 
baik literasi keuangan UMKM, maka akan semakin baik kinerjanya. Begitu pula 
sebaliknya, semakin rendah literasi UMKM maka kinerjanya pun akan semakin 
rendah. Sebuah studi yang dilakukan oleh (Aribawa, 2016) menyatakan bahwa 
literasi keuangan berdampak pada kinerja. Hal ini didukung hasil survei yang 
dilakukan (Rahayu, Yani, & Musdholifah., 2017) mendukung penelitian 
sebelumnya bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 
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Faktor lain yang mendukung kinerja UMKM adalah ketersediaan teknologi 
(Hasanah, 2020). Teknologi adalah alat yang  meningkatkan produktivitas 
organisasi. Teknologi semakin memudahkan pekerja dalam memproduksi 
barang, meningkatkan produktivitasnya, dan pada akhirnya berdampak pada 
tingkat pendapatan UMKM. Ketersediaan teknologi meningkatkan 
produktivitas  tenaga kerja dan modal. Perubahan teknologi mengacu pada 
perubahan teknologi produksi yang mendasarinya, seperti penemuan proses 
produksi  baru  atau perbaikan proses produksi lama. Dalam hal ini, efisiensi  
produksi ditunjukkan ketika output yang sama diproduksi dengan input yang 
lebih sedikit, atau ketika, karena adanya perubahan teknologi, lebih banyak 
output yang diproduksi dengan jumlah input yang sama. Berdasarkan fungsi 
produksinya, teknologi merupakan salah satu faktor  produksi yang dapat 
meningkatkan produksi (Dewi, 2020). 

Tercapainya tujuan UMKM tergantung pada  kinerja karyawannya. Oleh 
karena itu, UMKM perlu mampu hadir, membina, dan memotivasi pegawainya 
untuk meningkatkan kinerjanya. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan adalah pelatihan. Pelatihan atau profesionalisasi merupakan unsur 
utama untuk meningkatkan kualitas pekerja. Meningkatnya kualitas pekerja 
dalam melakukan sesuatu penting dalam proses berkembangnya suatu bisnis. 
Sumber daya manusia yang baik dapat mengatur proses berjalannya sebuah 
UMKM, maupun memaksimalkan penggunaan sumber daya yang dimiliki 
untuk mencapai tujuan usaha (J. Li et al., 2020).  

Literasi keuangan, pelatihan kerja, serta minat e-commerce merupakan 
variabel yang telah banyak diteliti saat ini dalam meningkatkan kapasitas atau 
daya saing UMKM. Contohnya seperti hasil penelitian Dwitya A (2016) yaitu 
literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja (daya saing) 
dan keberlangsungan UMKM kreatid di Jawa Tengah. Transformasi digital 
dinilai sebagai solusi utama yang dapat mencakup ketiga variabel utama dalam 
peningkatan daya saing UMKM khususnya di Provinsi Banten (Zamani, 2022). 
Namun, evaluasi yang mengkhusus kepada ketersediaan teknologi atau fasilitas 
pendukung dalam menyongsong transformasi digital belum tercakup. 
Ketersediaan teknologi merupakan gerbang utama untuk men-digitalisasi 
UMKM. Sumber daya yang telah terlatih, namun tidak memiliki akses terhadap 
teknologi akan menemukan kesulitan dalam mengaplikasikan kemampuannya 
(Marsudi & Widjaja, 2019).  

Ketersediaan teknologi secara signifikan dapat memediasi hubungan 
antara literasi keuangan, pelatihan kerja, dan minat e-commerce terhadap kinerja 
UMKM. Beberapa penelitian menyoroti keterkaitan antara literasi teknologi, 
literasi keuangan, dan kinerja UMKM. Misalnya, sebuah penelitian yang 
diterbitkan dalam International Journal of Advanced Computer Science and 
Applications menekankan peran mediasi praktik manajemen risiko perusahaan 
dalam hubungan antara literasi teknologi dan keuangan serta kinerja UKM 
(Kalathunga, 2020). Studi lain menyimpulkan bahwa literasi keuangan digital 
sangat penting bagi UMKM untuk meningkatkan akses terhadap keuangan, 
peningkatan keterampilan, dan teknologi, sehingga mengarah pada 
pertumbuhan inklusif (Vijaya & Swarupa, 2022). Selain itu, penggunaan 
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teknologi telah diidentifikasi sebagai pilar keberhasilan individu dan 
perusahaan di negara berkembang, dengan dampak yang signifikan terhadap 
praktik dan kinerja keuangan perusahaan (Mabula & Ping, 2018). Temuan ini 
menggarisbawahi pentingnya teknologi dalam memediasi hubungan antara 
literasi keuangan, pelatihan kerja, dan minat terhadap e-commerce terhadap 
kinerja UMKM. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Literasi Keuangan 

Literasi keuangan ditentukan dengan menggunakan beberapa atribut 
perilaku seperti manajemen sumber daya pribadi, pengambilan keputusan 
keuangan, dan keterampilan yang digunakan untuk membuat keputusan 
tersebut. Empat indikator literasi keuangan, yaitu kemampuan membelanjakan 
uang sesuai kemampuan, penganggaran, pilihan dan pengelolaan produk 
keuangan, dan penilaian mandiri terhadap literasi keuangan (Lusardi, 2019). 

Manfaat akses terhadap literasi keuangan pada UMKM menurut (Khan et 
al., 2022), Pertama, perluasannya akses terhadap berbagai produk dan layanan 
keuangan oleh UMKM dan rumah tangga berpendapatan rendah. Serta 
Mengurangi biaya modal dengan memfasilitasi alokasi sumber daya yang 
efisien; Menjamin akses terhadap kredit dari sumber formal sehingga 
mengurangi dampak eksploitatif riba; Memfasilitasi penyediaan produk dan 
layanan keuangan dengan biaya rendah, termasuk kelompok berpendapatan 
rendah dalam perekonomian; dan Memfasilitasi tabungan dan investasi yang 
merupakan pendorong utama pertumbuhan ekonomi dan stabilitas. Pengelolaan 
keuangan secara efisien dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan atau 
UMKM, hal ini dapat meningkatkan laba atas sejumlah asset dan ekuitas yang 
dimiliki perusahaan (Tejasunarya & Hanifah, 2018). 

Mengacu pada Fatoki (2014), lima indikator literasi keuangan, yaitu (1) 
Perencanaan, penganggaran dan pengendalian keuangan; (2) Pembukuan; (3) 
Sumber pendanaan; (4) Pemahaman bisnis responden; dan (5)Manajemen 
risiko. 

Pelatihan Kerja 
Pelatihan dan pendidikan adalah aktivitas organisasi yang berkaitan 

dengan peningkatan kinerja individu dan kelompok dalam lingkungan 
organisasi (Barba Aragón et al., 2014) Pelatihan dan pengembangan meliputi 
pelatihan, pendidikan, dan pengembangan. Pelatihan berfokus pekerjaan yang 
dimiliki seseorang saat ini, sedangkan pendidikan berfokus pada pekerjaan yang 
mungkin dimiliki seseorang di masa depan (L. Li, 2022). Pelatihan memastikan 
bahwa persyaratan kompetensi yang teridentifikasi dibangun melalui 
pendekatan yang sistematis dan terfokus, dan memastikan bahwa individu 
diberikan kesempatan untuk mengembangkan kompetensi mereka yang 
memungkinkan mereka mencapai karir profesional dan pribadi (Škrinjarić, 
2022). 

Dalam mengelola UMKM, diperlukan Pelatihan dan pendidikan yang 
harus dilaksanakan oleh pelaku UMKM untuk dapat menjalankan usahanya 
(bisnis) dengan baik, yang dapat diperoleh melalui program pelatihan dan 
pendidikan. Perkembangan UMKM di Indonesia yang begitu pesat membuat 



Susanti, Hanifah, Ibrani 

476 
 

masyarakat mengikuti dan menciptakan usahanya. Untuk membangun sebuah 
bisnis yang mampu bersaing dan bertahan di pasar, tentunya diperlukan 
Pelatihan dan pendidikan yang baik dari para pelaku UMKM seperti keuangan, 
sumber daya manusia, pemasaran, dan manajemen produk. Untuk 
meningkatkan kualitas UMKM, pemerintah berupaya mendukung para pelaku 
UMKM agar mampu membangun usahanya yang bertahan dan bersaing di 
pasar melalui berbagai program. Program tersebut dapat berupa dukungan 
finansial, pembangunan, pengawasan, dan program pelatihan bagi UMKM baru. 
Salah satu program yang diutamakan bagi para UMKM ini adalah program 
pelatihan, yang memberikan pemahaman tentang manajemen usaha sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan mereka (Surya et al., 2020). Indikator-
indikator pelatihan menurut Mangkunegara (2006) adalah (1) Instruktur; (2) 
Peserta; (3) Materi; (4) Metode; dan (5) Tujuan. 
E-Commerce 

E-commerce didefinisikan sebagai aktivitas ekonomi atau bisnis yang 
menggunakan aplikasi berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
untuk pembelian dan penjualan produk dan  sehingga memfasilitasi aktivitas 
transaksi bisnis baik individu, swasta, pemerintah, atau organisasi lain (Ahi et 
al., 2023). (Dutta et al., 2020) menyatakan bahwa E-commerce memiliki dua peran 
utama. Pertama, penggunaan TIK untuk memperkuat operasi internal 
perusahaan seperti logistik, pengadaan, dan manajemen sumber daya manusia 
dan kontrak; pengelolaan informasi dan data; dan fungsi komunikasi. Kedua, E-
commerce mengacu pada penggunaan TIK untuk memfasilitasi aliran produk 
antara bisnis dan konsumen (misalnya pemasaran, pemesanan, pembayaran, 
pengiriman, dan pencarian pemasok).  E-commerce mempunyai kapasitas untuk 
mendukung semua jenis bisnis dan memberikan kemampuan untuk 
pertumbuhan yang cepat di dalam dan lintas batas negara. Potensi e-commerce 
pada UMKM masih terbuka lebar.  

E-commerce menawarkan potensi besar yang dapat dimanfaatkan oleh 
UMKM. Inovasi ini memberikan peluang besar bagi UMKM untuk menerapkan 
efisiensi dalam operasi dan proses mereka agar dapat melayani konsumen 
UMKM dengan lebih efisien, memasuki pasar baru, dan merasionalisasi proses 
bisnis UMKM. 

Tahapan adopsi e-commerce pada UKM dalam empat tahap: (1) developers, 
(2) communicators, (3) web presence dan (4) transactors. Developers mengembangkan 
komunikasi email pihak pertama dengan pelanggan, pemasok dan memberikan 
informasi melalui situs web. Komunikator menggunakan email untuk 
berkomunikasi dengan pelanggan, pemasok, dan karyawan, serta bertukar 
dokumen dan desain secara elektronik dengan pelanggan dan pemasok. Web 
presence berarti situs web dan fasilitas pemesanan online. Transactors adalah 
beberapa pihak yang memiliki pemesanan online dalam pengoperasian dan 
kemampuan pembayaran (Grimshaw et al., 2019). 
Ketersediaan Teknologi 

Ketersediaan teknologi tidak serta-merta dapat meningkatkan performa 
bisnis UMKM. Dalam beberapa kasus, dapat terlihat tumbangnya berbagai 
bisnis yang memiliki “ketersediaan teknologi” yang mendukung seperti kue 
‘ala artis’ yang sempat meroket di Tahun 2017 dengan dukungan teknologi 
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Point of sale (POS) kasir dan pembayaran sistem non-tunai. Dilain sisi, banyak 
pedagang kaki lima yang berjualan didepan sekolah maupun trotoar tertentu 
yang tetap eksis selama bertahun-tahun. Ketersediaan teknologi dapat menjadi 
faktor suportif peningkatan kinerja UMKM dalam kondisi tertentu. Publikasi 
oleh Wu, dkk., (2003) menjelaskan bahwa adopsi teknologi bisnis penting pada 
usaha yang terkait dengan produksi barang primer maupun distribusi secara 
massif. Produksi barang primer atau produksi langsung dari bahan alam 
mentah menjadi suatu produk ready to use membutuhkan pencatatan yang 
teratur, rinci, serta keterkaitan proses yang dapat dipantau secara ketat. Begitu 
pula dengan usaha distribusi yang membutuhkan ketepatan dalam 
memindahkan barang. Lebih lanjut, usaha lainnya seperti pertanian dapat 
dilakukan secara tradisional tanpa menggunakan teknologi, maupun secara 
modern dengan penggunaan teknologi. Teknologi untuk memantau proses-
proses bisnis yang terjadi seperti pendataan bibit atau benih, maupun 
pemantauan pada proses pra – post produksi menjadi alat bantu yang dapat 
meningkatkan efisiensi kerja serta efektifitas bisnis tersebut (Gloy & LaDue, 
2003). 

Adapun alat ukur dari Teknologi Informasi dapat diukur melalui 
komponen teknologi informasi menurut M. Suyanto (2005:11) yaitu (1) 
Perangkat Keras Komputer (Hardware), sebagai unit meyimpan file dan 
sebagainya, peralatan, penyiapan data dan terminal masukan dan keluaran. (2) 
Perangkat Lunak Komputer (Software), seperti sistem perangkat lunak yang 
dikembangkan guna mendukung pendistribusian data dan informasi seperti 
sistem pengoprasian. (3) Jaringan dan Komunikasi, Jaringan dan komunikasi 
merupakan sebuah sistem yang mampu menghubungkan dan 
menggabungkan beberapa titik komunikasi menjadi satu kesatuan yang 
mampu berinteraksi antara satu dengan yang lainnya. (4) Database, wadah atau 
file yang berisikan program dan data dibuktikan dengan adanya media 
penyimpanan fisik dari proses penggunaan sistem. (5) Personalia Teknologi 
Informasi, adanya operator computer, analis sistem, pembuat program, 
personalia penyiapan data, pemimpin sistem informasi. 

Menurut M. Suyanto (2005: 11), alat ukur teknologi informasi dapat 
mengukur komponen-komponen teknologi informasi yaitu (1) perangkat keras 
komputer, peralatan, penyiapan data, masukan dan keluaran sebagai satuan 
penyimpan file, dan lain-lain. (2) Perangkat lunak komputer (software), seperti 
sistem operasi dan sistem perangkat lunak lainnya yang dirancang untuk 
mendukung pendistribusian data dan informasi. (3) Jaringan dan Komunikasi, 
Jaringan dan komunikasi merupakan suatu sistem yang dapat 
menghubungkan  beberapa titik komunikasi dan menggabungkannya menjadi 
satuan-satuan yang dapat saling berinteraksi. (4) Basis data, wadah, atau file 
yang memuat program atau data dibuktikan dengan adanya media 
penyimpanan fisik  proses yang menggunakan sistem. (5) Personel teknologi 
informasi, seperti operator komputer, analis sistem, pengembang program, 
personel penyiapan data, dan manajer sistem informasi. 
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Peningkatan Kinerja 
Kinerja suatu UMKM diartikan sebagai keseluruhan kinerja yang dicapai  

dibandingkan dengan hasil kerja, sasaran, sasaran, atau standar yang telah 
ditetapkan dan  disepakati bersama dalam identitas usaha dengan standar aset 
dan omset yang diamanatkan secara hukum yang berarti hasil kerja. Kinerja 
UMKM diartikan sebagai suatu usaha yang dimiliki oleh suatu pihak tertentu, 
namun manfaatnya dapat dinikmati oleh banyak pihak, terutama bagi pihak-
pihak yang terlibat dalam menjalankan UMKM (Halida & Wilantini, 2022). Selain 
itu menurut (Tambunan, 2022), pengertian UMKM dapat bervariasi menurut 
beberapa kriteria, antara lain besarnya modal dan hasil penjualan yang dimiliki 
oleh para pelaku usaha.  

Menurut Memba et al. (2012) dan Widodo et al. (2003), indikator 
pengukuran kinerja UMKM adalah (1) Aset, aset adalah sumber daya yang 
dikuasai perusahaan sebagai akibat  peristiwa masa lalu dan diharapkan dapat 
memperoleh manfaat ekonomi di masa depan. (2) Pendapatan penjualan (Omset) 
merupakan penjumlahan dari kegiatan penjualan produk, barang, dan jasa yang 
dihitung baik secara terus menerus dalam jangka waktu tertentu maupun secara 
keseluruhan dalam satu transaksi akuntansi. (3) Laba Bersih: Laba bersih adalah 
laba yang diperoleh dengan mengurangkan seluruh biaya dari seluruh 
pendapatan setelah dikurangi pajak perusahaan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Conceptual Framework 
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METODOLOGI 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan jenis penelitian yang berfokus pada 
pemahaman hubungan dan saling ketergantungan antar variabel. Penelitian 
tersebut berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan, Pelatihan Kerja, dan Minat E-
commerce terhadap Peningkatan Kinerja UMKM di Provinsi Banten dengan 
Ketersediaan Teknologi sebagai Variabel Intervening.” Dalam penelitian ini 
disebut hubungan sebab akibat, hal ini ditunjukkan dengan menunjukkan 
adanya variabel bebas (variabel yang mempunyai pengaruh) dan variabel terikat 
(variabel yang mempunyai pengaruh). Variabel independen  penelitian ini 
adalah literasi keuangan, pelatihan profesional, dan minat terhadap e-commerce. 
Selanjutnya kinerja UMKM merupakan variabel yang dipengaruhi atau terikat. 

Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM di Provinsi Banten yang 
berjumlah 107.000 (BPS Banten, 2022). Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk 
memilih sampel yang sesuai dengan kriteria yang dipilih, kriteria yang 
dimaksud adalah (1) UMKM di Provinsi Banten yang mendapatkan bantuan dan 
pendampingan dari Kemenker dan (2) UMKM di Provinsi Banten yang telah 
mendapatkan pelatihan terkait literasi keuangan. Selanjutnya, data diperoleh 
dari kuisioner, kemudian di analisis menggunakan software SmartPLS 3. 
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HASIL PENELITIAN 
Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini diperoleh dari hasil uji menggunakan 
software SmartPLS 3. Uji validitas dilihat berdasarkan Convergent Validity dan 
Discriminant Validity. Nilai Convergent Validity dilihat dari Loading Factor. 
Selanjutnya, nilai Discriminant Validity dilihat dari Fornell Larcker Criterion dan 
Cross Loading.  

Loading Factor adalah nilai yang dihasilkan oleh setiap indikator untuk 
mengukur variabelnya. Nilai factor loading dilihat dari nilai outer loadingnya. 
Suatu indikator dikatakan valid apabila nilai Outer Loading > 0,5. Jika nilai loading 
factor setiap indikator lebih dari 0,5,  idikator dikatakan valid. Hasil perhitungan 
pertama outer loading factor dapat didajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 2 Outer Loading Factor 
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Batas minimum nilai outer loading factor suatu indikator yang layak 
digunakan untuk merefleksikan suatu variabel adalah sebesar 0,5 (Musyaffi, 
Khairunnisa & Respati, 2022). Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa 
seluruh indikator memiliki nilai loading factor di atas 0,5. Oleh karena itu, seluruh 
indikator dikatakan valid. 
Uji Reliabilitas 

Setelah uji validitas  terpenuhi, maka dapat disimpulkan bahwa indikator 
yang dimiliki sudah mampu mengukur variabelnya sendiri. Selanjutnya dapat 
dilanjutkan dengan uji reliabilitas. Uji reliabilitas dilihat dari nilai Cronbach's 
Alpha dan Composite Reliability. Uji reliabilitas terpenuhi apabila nilai Cronbach's 
Alpha > 0,7 dan Composite Reliability > 0,7.  

 
Tabel 1. Nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability 

Variabel 
Nilai Cronbach's 
Alpha 

Nilai Composite 
Reliability 

Keterangan 

Literasi Keuangan 0,941 0,934 Reliabel 

Pelatihan Kerja 0,978 0,981 Reliabel 

Minat E-Commerce 0,938 0,941 Reliabel 

Ketersediaan 
Teknologi 

0,932 0,946 Reliabel 

Kinerja UMKM 0,842 0,906 Reliabel 

 
Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil bahwa nilai Cronbach's Alpha pada tiap 

variabel lebih dari 0,7. Kemudian, nilai Composite Reliability pada tiap variabel 
juga lebih dari 0,7. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data reliable.  Hal ini 
menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
mempunyai konsistensi dan stabilitas yang tinggi. Variabel penelitian ini sudah 
menjadi alat ukur yang fit dan semua pertanyaan yang digunakan dalam 
penelitian memiliki realibilitas yang baik. Reabilitas yang baik adalah kuesioner 
yang digunakan menghasilkan angka yang sama apabila digunakan berulang 
kali pada kasus yang sama,  sehingga dapat dipercaya keabsahannya atau 
reliable. 
Uji Hipotesis 
Uji R Square 

Uji R square adalah hasil nilai yang memperlihatkan seberapa besar 
variabel independen (eksogen) mempengaruhi variabel dependen (endogen). 
Jika nilai R Square semakin tinggi, maka semakin besar variabel independen 
dapat menjelaskan variabel dependen.  

Tabel 2. Hasil Uji R-Square 
Variabel R-Square 

Ketersediaan Teknologi 0,626 

Kinerja UMKM 0,895 

 
Berdasarkan tabel 2, nilai R-Square dari variabel Ketersediaan Teknologi 

adalah sebesar 0,626 atau 62,6%. Artinya, pengaruh Literasi Keuangan, Pelatihan 
Kerja, dan Minat E-Commerce terhadap Ketersediaan Teknologi adalah sebesar 
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62,6% dan sisanya sebesar 37,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ikut 
diamati dalam penelitian ini. Selanjutnya, nilai R-Square dari variabel Kinerja 
UMKM adalah sebesar 0,895 atau 89,5%. Artinya, pengaruh Literasi Keuangan, 
Pelatihan Kerja, Minat E-Commerce, dan Ketersediaan Teknologi Kinerja UMKM 
adalah sebesar 89,5% dan sisanya sebesar 10,5% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak ikut diamati dalam penelitian ini. 
Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilihat dari nilai original sampel dan nilai t-statistic. Original 
sampel adalah nilai untuk menunjukkan arah hubungan variabel. Jika nilai 
original sampel positif, maka hubungan antar variabel tersebut positif. Kemudian, 
jika nilai original sampel negative, maka hubungan antar variabel tersebut negatif. 
Nilai t-statistics adalah nilai yang digunakan untuk melihat signifikansinya, 
dengan ketentuan sebagai berikut.   

1. T-Statistics > 1,96 ; artinya hubungan antar variabel signifikan. 
2. T-Statistics < 1,96 ; artinya hubungan antar variabel tidak signifikan. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 
Hip
otesi
s 

Hubungan Variabel 
Original 
Sampel 
(O) 

T 
Statis
tics 

P 
Val
ues 

Keter
angan 

H1 Literasi Keuangan -> Kinerja 
UMKM 

0,169 4,757 
0,00
0 

Diteri
ma 

H2 
Pelatihan Kerja -> Kinerja UMKM 

-0,088 4,913 
0,00
0 

Ditol
ak 

H3 Minat E-Commerce -> Kinerja 
UMKM 

0,028 1,058 
0,20
2 

Ditol
ak 

H4 Literasi Keuangan -> Ketersediaan 
Teknologi 

0,345 
13,19
4 

0,00
0 

Diteri
ma 

H5 Pelatihan Kerja -> Ketersediaan 
Teknologi 

-0,034 1,005 
0,21
9 

Ditol
ak 

H6 Minat E-Commerce -> 
Ketersediaan Teknologi 

0,272 
11,68
0 

0,00
0 

Diteri
ma 

H7 Ketersediaan Teknologi -> Kinerja 
UMKM 

0,526 
15,71
3 

0,00
0 

Diteri
ma 

H8 Literasi Keuangan -> Ketersediaan 
Teknologi -> Kinerja UMKM 

0,376 9,379 
0,00
0 

Diteri
ma 

H9 Pelatihan Kerja -> Ketersediaan 
Teknologi -> Kinerja UMKM 

-0,026 1,006 
0,31
5 

Ditol
ak 

H10 Minat E-Commerce -> 
Ketersediaan Teknologi -> Kinerja 
UMKM 

0,297 9,877 
0,00
0 

Diteri
ma 

 
Berdasarkan tabel 3, hubungan antara Literasi Keuangan dan Kinerja 

UMKM mempunyai  nilai original sampel sebesar 0,169. Artinya, Literasi 
Keuangan dan Kinerja UMKM mempunyai arah hubungan yang positif. 
Selanjutnya, hubungan antara Literasi Keuangan dan Kinerja UMKM 
mempunyai  nilai t-statictic sebesar 4,757 > 1,96. Artinya, Literasi Keuangan 
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berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja UMKM. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Sehingga, Literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 
Hubungan antara Pelatihan Kerja dan Kinerja UMKM mempunyai  nilai 

original sampel sebesar -0,088. Artinya, Pelatihan Kerja dan Kinerja UMKM 
mempunyai arah hubungan yang negatif. Selanjutnya, hubungan antara 
Pelatihan Kerja dan Kinerja UMKM mempunyai  nilai t-statictic sebesar 4,913 > 
1,96. Artinya, Pelatihan Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 
UMKM. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak. Sehingga, 
Pelatihan Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Hubungan antara Minat E-Commerce dan Kinerja UMKM mempunyai  nilai 
original sampel sebesar 0,028. Artinya, Minat E-Commerce dan Kinerja UMKM 
mempunyai arah hubungan yang positif. Selanjutnya, hubungan antara 
Pelatihan Kerja dan Kinerja UMKM mempunyai  nilai t-statictic sebesar 1,058 < 
1,96. Artinya, Minat E-Commerce berpengaruh secara tidak signifikan terhadap 
Kinerja UMKM. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak. 
Sehingga, Minat E-Commerce berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap Kinerja UMKM. 

Hubungan antara Literasi Keuangan dan Ketersediaan Teknologi 
mempunyai  nilai original sampel sebesar 0,345. Artinya, Literasi Keuangan dan 
Ketersediaan Teknologi mempunyai arah hubungan yang positif. Selanjutnya, 
hubungan antara Literasi Keuangan dan Ketersediaan Teknologi mempunyai  
nilai t-statictic sebesar 13,194 > 1,96. Artinya, Literasi Keuangan berpengaruh 
secara signifikan terhadap Ketersediaan Teknologi. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa H4 diterima. Sehingga, Literasi keuangan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap ketersediaan teknologi. 

Hubungan antara Pelatihan Kerja dan Ketersediaan Teknologi mempunyai  
nilai original sampel sebesar -0,034. Artinya, Pelatihan Kerja dan Ketersediaan 
Teknologi mempunyai arah hubungan yang negatif. Selanjutnya, hubungan 
antara Pelatihan Kerja dan Ketersediaan Teknologi mempunyai  nilai t-statictic 
sebesar 0,219 < 1,96. Artinya, Pelatihan Kerja berpengaruh secara tidak signifikan 
terhadap Ketersediaan Teknologi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
H5 ditolak. Sehingga, Pelatihan kerja berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap ketersediaan teknologi. 

Hubungan antara Minat E-Commerce dan Ketersediaan Teknologi 
mempunyai  nilai original sampel sebesar 0,272. Artinya, Minat E-Commerce dan 
Ketersediaan Teknologi mempunyai arah hubungan yang positif. Selanjutnya, 
hubungan antara Minat E-Commerce dan Ketersediaan Teknologi mempunyai  
nilai t-statictic sebesar 11,680 >1,96. Artinya, Minat E-Commerce berpengaruh 
secara signifikan terhadap Ketersediaan Teknologi. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa H6 diterima. Sehingga, Minat E-Commerce berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap ketersediaan teknologi. 

Hubungan antara Ketersediaan Teknologi dan Kinerja UMKM mempunyai  
nilai original sampel sebesar 0,526. Artinya, Ketersediaan Teknologi dan Kinerja 
UMKM mempunyai arah hubungan yang positif. Selanjutnya, hubungan antara 
Ketersediaan Teknologi dan Kinerja UMKM mempunyai  nilai t-statictic sebesar 
15,713 >1,96. Artinya, Ketersediaan Teknologi berpengaruh secara signifikan 
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terhadap Kinerja UMKM. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H7 

diterima. Sehingga, Ketersediaan teknologi dan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja UMKM. 

Hubungan antara Literasi Keuangan dan Kinerja UMKM melalui 
Ketersediaan Teknologi mempunyai  nilai original sampel sebesar 0,376. Artinya, 
Literasi Keuangan dan Kinerja UMKM melalui Ketersediaan Teknologi 
mempunyai arah hubungan yang positif. Selanjutnya, hubungan antara Literasi 
Keuangan dan Kinerja UMKM melalui Ketersediaan Teknologi mempunyai  
nilai t-statictic sebesar 9,379 >1,96. Artinya, Literasi Keuangan berpengaruh 
secara signifikan terhadap Kinerja UMKM melalui Ketersediaan Teknologi. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H8 diterima. Sehingga, Literasi 
keuangan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
UMKM dengan ketersediaan teknologi sebagai variabel intervening. 

Hubungan antara Pelatihan Kerja dan Kinerja UMKM melalui Ketersediaan 
Teknologi mempunyai  nilai original sampel sebesar -0,026. Artinya, Pelatihan 
Kerja dan Kinerja UMKM melalui Ketersediaan Teknologi mempunyai arah 
hubungan yang negatif. Selanjutnya, hubungan antara Pelatihan Kerja dan 
Kinerja UMKM melalui Ketersediaan Teknologi mempunyai  nilai t-statictic 
sebesar 1,006 < 1,96. Artinya, Pelatihan Kerja berpengaruh secara tidak signifikan 
terhadap Kinerja UMKM melalui Ketersediaan Teknologi. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa H9 ditolak. Sehingga, Pelatihan kerja mempunyai 
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja UMKM dengan 
ketersediaan teknologi sebagai variabel intervening. 

Hubungan antara Minat E-Commerce dan Kinerja UMKM melalui 
Ketersediaan Teknologi mempunyai  nilai original sampel sebesar 0,297. Artinya, 
Minat E-Commerce dan Kinerja UMKM melalui Ketersediaan Teknologi 
mempunyai arah hubungan yang positif. Selanjutnya, hubungan antara Minat E-
Commerce dan Kinerja UMKM melalui Ketersediaan Teknologi mempunyai  nilai 
t-statictic sebesar 9,877 >1,96. Artinya, Minat E-Commerce berpengaruh secara 
signifikan terhadap Kinerja UMKM melalui Ketersediaan Teknologi. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa H10 diterima. Sehingga, Minat E-
Commerce mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
UMKM dengan ketersediaan teknologi sebagai variabel intervening. 
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PEMBAHASAN 
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM 

Hasil analisis  hipotesis pertama menunjukkan bahwa Hipotesis 1 diterima. 
Artinya, literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
UMKM. Artinya, semakin tinggi literasi keuangan  UMKM maka  semakin tinggi 
pula kinerja UMKM tersebut. 

 Literasi keuangan adalah pemahaman tentang cara  mengelola keuangan 
dengan baik sehingga membantu dalam pengambilan keputusan. Literasi 
keuangan ini mencakup pengetahuan tentang konsep keuangan, kemampuan 
memahami komunikasi terkait konsep keuangan, keterampilan menangani 
keuangan pribadi/perusahaan, dan kemampuan mengambil keputusan 
keuangan dalam situasi tertentu. Literasi keuangan mempengaruhi kinerja 
UMKM karena memungkinkan pelaku ekonomi memilih dan menggunakan 
produk dan layanan  keuangan sesuai dengan kebutuhannya. Dengan 
memungkinkan perencanaan keuangan yang lebih baik, pelaku ekonomi dapat 
menghindari aktivitas investasi pada instrumen keuangan yang tidak jelas. 

Literasi keuangan mengacu pada pengetahuan dan kemampuan seseorang 
dalam mengelola keuangan. Jika Anda bisa mengelola uang dengan baik, maka  
taraf hidup Anda akan lebih baik di kemudian hari. Pengetahuan tentang literasi 
keuangan bagi pemilik UMKM sangat penting untuk dipelajari, karena 
kebangkrutan atau penurunan pendapatan UMKM dapat dipengaruhi oleh 
kurangnya kompetensi pemilik perusahaan dalam melakukan literasi keuangan 
yang baik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Anggara & Purnamawati (2023) 
dan Aribawa (2016) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berhubungan 
positif terhadap kinerja UMKM. 
Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja UMKM 

Hasil analisis terhadap hipotesis kedua menunjukkan hipotesis dua ditolak. 
Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan pelatihan kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja UMKM. Artinya, semakin tinggi pelatihan kerja 
maka akan semakin rendah kinerja UMKM.  

Hal ini disebabkan karena adanya faktor lain yang mempengaruhi 
rendahnya kinerja UMKM, salah satunya adalah kurangnya permodalan. 
Sehingga, meskipun UMKM mendapatkan pelatihan kerja, namun di sisi lain 
mengalami kekurangan modal, maka hal ini dapat menyebabkan rendahnya 
kinerja UMKM. Sejalan dengan penelitian Gita (2020), adanya pengaruh negatif 
pelatihan kerja terhadap kinerja UMKM disebabkan oleh faktor-faktor lainnya 
yang berpengaruh negatif terhadap kinerja UMKM, seperti kurangnya 
permodalan, kurangnya kemampuan manajerial, kurangnya keterampilan 
dalam beroperasi, persaingan yang kurang sehat, dan desakan ekonomi.  

Sedangkan penelitian lainnya menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 
informasi, penggunaan informasi akuntansi, dan pelatihan terhadap kinerja 
UMKM memiliki pengaruh positif dan signifikan. Hal ini mungkin disebabkan 
oleh faktor-faktor yang berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM, seperti 
motivasi berwirausaha, komitmen berwirausaha, dan pelatihan kewirausahaan. 
Pelatihan kerja dapat memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 
UMKM, tergantung pada faktor-faktor yang berpengaruhnya. Untuk mencapai 
kinerja yang optimal, perlu dilakukan analisis terhadap faktor-faktor yang 
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berpengaruh positif dan negatif terhadap kinerja UMKM. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Gita (2020) yang menyatakan bahwa pelatihan kerja 
dan kinerja UMKM mempunyai hubungan yang negatif. 
Pengaruh Minat E-Commerce Terhadap Kinerja UMKM 

Hubungan Minat E-Commerce terhadap Kinerja UMKM menunjukkan 
keterkaitan positif dan tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 
tinggi Minat E-Commerce maka kinerja UMKM juga akan semakin meningkat, 
namun tidak signifikan. Meskipun hasil temuan ini berbeda dengan penelitian 
lainnya seperti  yang menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.  
Secara umum, penggunaan e-commerce dapat membantu UMKM untuk 
memasarkan produknya secara luas dan mempermudah proses transaksi bisnis 
dari produsen ke konsumen. Tetapi, untuk mengambil manfaat dari e-commerce, 
UMKM harus memaksimalkan penggunaan platform e-commerce yang ada dan 
mengoptimalkan pengelolaan keuangan. Seperti hasil penelitian Nurma (2020) 
yang menunjukkan bahwa pemanfaatan e-commerce yang disertai dengan 
pengelolaan keuangan yang baik akan menghasilkan dampak yang besar 
terhadap kinerja UMKM. 
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Ketersediaan Teknologi 

Hasil uji hipotesis ke empat menunjukkan bahwa Literasi Keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ketersediaan Teknologi. Artinya, 
semakin meningkat literasi keuangan maka akan meningkatkan ketersediaan 
teknologi. Dalam hal ini, literasi keuangan yang baik pada suatu UMKM akan 
menghasilkan ketersediaan teknologi yang baik juga untuk UMKM tersebut.  

Ketersediaan teknologi suatu UMKM salah satunya dipengaruhi oleh 
literasi keuangannya. Ketika pengelolaan keuangan dilakukan dengan benar, 
sehingga akan tersedia anggaran yang akan digunakan dalam hal teknologi dan 
kemudian akan mempermudah segala kegiatan yang ada dalam suatu 
perusahaan atau bisnis. Ketersediaan teknologi dapat membantu dalam 
memudahkan proses transaksi, dapat mempermudah pembayaran, 
mempermudah informasi dan lain-lain. 

Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian Putri & Octavatiya (2023) yang 
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap perilaku keuangan, yang merupakan bagian dari ketersediaan 
teknologi. Hal ini disebabkan karena literasi keuangan membantu pemilik 
UMKM mengambil keputusan yang tepat dan menuntut kualitas layanan 
keuangan yang lebih baik, yang menguntungkan bagi perekonomian UMKM 
nya.  
Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Ketersediaan Teknologi 

Hasil olah data terhadap hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah 
hipotesis lima ditolak. Hasil menunjukkan bahwa Pelatihan Kerja berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap Ketersediaan Teknologi. Artinya, Artinya, 
semakin tinggi pelatihan kerja maka akan semakin rendah ketersediaan 
teknologi. 

Hal ini disebabkan karena pelatihan kerja tidak mempengaruhi 
ketersediaan teknologi karena pelatihan kerja lebih berfokus pada meningkatkan 
keterampilan dan pengetahuan karyawan dalam menggunakan teknologi yang 
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sudah ada, bukan menciptakan atau menyediakan teknologi baru. Pelatihan 
kerja bertujuan untuk memperbaiki kinerja, memutakhirkan keahlian karyawan 
sejalan dengan kemajuan teknologi, mengurangi waktu belajar bagi karyawan 
baru, membantu memecahkan permasalahan operasional, dan memfasilitasi 
transfer pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki karyawan. Pelatihan kerja 
tidak secara langsung menciptakan teknologi baru, melainkan memastikan 
bahwa karyawan dapat efektif menggunakan teknologi yang ada untuk 
meningkatkan kinerja dan adaptasi terhadap perkembangan teknologi yang ada 
(Jejen, 2021).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Randy (2016) yang 
menyatakan  bahwa pelatihan kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja 
karyawan. Sama halnya dengan pendapat Aryuniasari (2023) bahwa pelatihan 
kerja tidak mempengaruhi ketersediaan teknologi suatu UMKM karena 
pelatihan kerja lebih berfokus pada meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan tenaga kerja, sedangkan ketersediaan teknologi UMKM 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kemampuan SDM untuk 
mengembangkan teknologi, ketersedian modal untuk pengadaan teknologi, 
peranan lembaga-lembaga penelitian dalam mendukung pengembangan 
teknologi, serta kebijakan moneter dan fiskal. 
Pengaruh Minat E-Commerce Terhadap Ketersediaan Teknologi 

Hasil olah data menunjukkan bahwa hipotesis enam diterima. Artinya, 
minat e-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ketersediaan 
Teknologi. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar minat e-commerce 
suatu UMKM maka ketersediaan teknologinya juga akan semakin meningkat.  

E-commerce didefinisikan sebagai aktivitas ekonomi atau bisnis yang 
menggunakan aplikasi berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
untuk pembelian dan penjualan produk dan sehingga memfasilitasi aktivitas 
transaksi bisnis baik individu, swasta, pemerintah, atau organisasi lain (Ahi et 
al., 2023). Dutta et al. (2020) menyatakan bahwa E-commerce memiliki dua peran 
utama. Pertama, penggunaan TIK untuk memperkuat operasi internal 
perusahaan seperti logistik, pengadaan, dan manajemen sumber daya manusia 
dan kontrak, pengelolaan informasi dan data, dan fungsi komunikasi. Kedua, E-
commerce mengacu pada penggunaan TIK untuk memfasilitasi aliran produk 
antara bisnis dan konsumen (misalnya pemasaran, pemesanan, pembayaran, 
pengiriman, dan pencarian pemasok).  E-commerce mempunyai kapasitas untuk 
mendukung semua jenis bisnis dan memberikan kemampuan untuk 
pertumbuhan yang cepat di dalam dan lintas batas negara.  

Penggunaan e-commerce di Indonesia telah berkembang pesat dalam 
beberapa tahun terakhir. E-commerce dapat membantu meningkatkan transaksi 
penjualan pelaku UMKM, mengurangi biaya transaksi, meningkatkan 
produktivitas, dan memiliki lingkungan yang lebih kompetitif. Selain itu, 
penggunaan e-commerce dapat mengurangi biaya transaksi, mengurangi biaya 
logistik, dan mempermudah transaksi sekalipun di mana-mana dan kapan-
kapan. Dengan demikian, e-commerce dapat dianggap sebagai solusi untuk 
meningkatkan pendapatan UMKM, karena e-commerce memiliki potensi untuk 
meningkatkan pendapatan UMKM dengan biaya transaksi yang lebih rendah, 
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mengurangi biaya logistik, dan mempermudah transaksi (Nurrohmah & 
Alfanur, 2016). Hal ini sejalan dengan penelitian Su & Li (2021) yang menyatakan 
bahwa e-commerce  dan teknologi adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan, 
keduanya saling mempengaruhi. 
Pengaruh Ketersediaan Teknologi Terhadap Kinerja UMKM 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa hipotesis tujuh diterima. Artinya, 
Ketersediaan Teknologi dan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
UMKM. Artinya, semakin tinggi ketersediaan teknologi suatu UMKM maka 
akan semakin tinggi pula kinerja UMKM tersebut.  

Ketersediaan teknologi dapat membantu UMKM untuk mempertahankan 
dan mengembangkan kegiatan usaha dapat berjalan secara berkelanjutan. 
Ketersediaan teknologi mempengaruhi kinerja UMKM karena teknologi 
informasi dan strategi diversifikasi dapat membantu dalam pengambilan 
keputusan, mempermudah dalam pengelolaan data, dan memperluas pasar 
(Hussain et al., 2022). Ketersediaan teknologi dapat meningkatkan produktivitas 
dan kinerja karyawan, serta membantu dalam mengelola data UMKM. Pelatihan 
dan penggunaan teknologi juga dapat membantu dalam meningkatkan kinerja 
pelaku usaha dan pekerjanya, serta membantu dalam menjaga kesinambungan 
peningkatan produktivitas jangka panjang. Pemasaran digital juga dapat 
membantu dalam meningkatkan kinerja pemasaran UMKM. 

Ketersediaan teknologi bagi UMKM memiliki manfaat positif yang 
signifikan terhadap kinerja UMKM sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Efisiensi Operasional 
Penggunaan teknologi informasi, seperti cloud computing, dapat 
membantu UMKM untuk meningkatkan efisiensi operasional mereka. 

2. Memperluas Jangkauan Pasar 
Pemasaran digital, seperti website, media sosial, dan marketplace, dapat 
membantu UMKM untuk memperluas jangkauan pasar mereka kepada 
khalayak yang lebih luas. 

3. Meningkatkan Daya Saing 
Penggunaan teknologi informasi dapat membantu UMKM untuk 
meningkatkan daya saing mereka dalam pasar yang semakin kompetitif. 

4. Menghemat Waktu dan Biaya 
Adanya teknologi internet memungkinkan UMKM untuk melakukan 
berbagai hal tanpa perlu berpindah tempat, seperti melakukan 
pemesanan, mendelegasikan tugas, dan berkomunikasi dengan tim. 

5. Meningkatkan Kinerja 
Penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi, 
penggunaan informasi akuntansi, dan pelatihan terhadap kinerja UMKM. 

6. Mengakses Pasar Global 
Teknologi digital memungkinkan UMKM mengakses pangsa pasar global 
melalui platform e-commerce. 

7. Memperoleh Informasi Pasar 
Media sosial seperti Facebook, Instagram, dan Twitter dapat 
menyediakan data  kebutuhan pelanggan dan tren pasar yang dapat 



Indonesian Journal of Economic & Management Sciences (IJEMS) 

Vol.2, No.3, 2024: 471-496 

  489 
 

dimanfaatkan UMKM untuk menyusun strategi pemasaran yang lebih 
cerdas. 

8. Meningkatkan Pengelolaan Usaha 
Aplikasi software untuk manajemen inventaris, pencatatan keuangan, 
dan penangkapan wawasan  pasar dapat meningkatkan efisiensi dan daya 
saing UMKM. 

9. Meningkatkan Peningkatan Kinerja 
Pemanfaatan teknologi informasi dapat membantu UMKM dalam 
meningkatkan kinerja mereka dalam menghadapi masa krisis, seperti 
yang terjadi pada krisis ekonomi di Indonesia tahun 1997 dan krisis global 
tahun 2008. 

10. Meningkatkan Pengembangan Produk 
Dengan memanfaatkan data  kebutuhan pelanggan dan tren pasar, 
UMKM dapat menyusun strategi pemasaran yang lebih cerdas dan 
mendukung pengembangan produk untuk memenuhi kebutuhan pasar. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Gloy & LaDue (2003) dan Hussain et al. 
(2022) yang menyatakan bahwa ketersediaan teknologi memberikan dampak 
yang besar terhadap kinerja suatu UMKM. 
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM melalui Ketersediaan 
Teknologi 

Literasi Keuangan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja UMKM dengan Ketersediaan Teknologi sebagai variabel intervening. 
Literasi keuangan yang mencakup pemahaman tentang manajemen keuangan, 
investasi, dan pengelolaan risiko mampu meningkatkan kinerja UMKM melalui 
pengambilan keputusan yang lebih baik terkait keuangan. Di sisi lain, 
ketersediaan teknologi sebagai variabel intervening memainkan peran penting 
dalam menghubungkan literasi keuangan dengan kinerja UMKM melalui 
pemanfaatan teknologi untuk efisiensi operasional dan pemasaran. 

Dalam konteks ini, literasi keuangan memberikan dasar pengetahuan yang 
kuat bagi pemilik UMKM untuk mengelola keuangan mereka dengan lebih baik, 
sedangkan ketersediaan teknologi memungkinkan implementasi praktik-praktik 
yang diperoleh melalui literasi keuangan secara efektif dalam operasional sehari-
hari. Dengan demikian, kombinasi literasi keuangan yang baik dan pemanfaatan 
teknologi yang tepat dapat memberikan dampak positif yang signifikan 
terhadap kinerja UMKM. 

Dalam sintesis, kombinasi literasi keuangan yang baik dan pemanfaatan 
teknologi keuangan yang tepat dapat memberikan dampak positif yang 
signifikan terhadap kinerja UMKM. Literasi keuangan yang baik dapat 
meningkatkan kemampuan individu dalam mengelola keuangannya, sedangkan 
pemanfaatan teknologi keuangan dapat memberikan akses kemudahan dalam 
memproses transaksi keuangan. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan 
literasi keuangan dan pemanfaatan teknologi keuangan yang tepat untuk 
meningkatkan kinerja UMKM. 

Dalam beberapa penelitian, literasi keuangan telah ditemukan memiliki 
pengaruh positif terhadap inklusi keuangan. Tingkat literasi keuangan yang 
lebih tinggi dapat meningkatkan kemampuan individu dalam mengakses 
lembaga jasa keuangan formal dan menggunakan produk keuangan yang lebih 
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efektif. Selain itu, literasi keuangan juga ditemukan memiliki pengaruh positif 
terhadap perilaku menabung dan penggunaan produk keuangan yang lebih 
efektif (Tony, 2020). 

Sejalan dengan penelitian Yuningsih, Raspati, & Riyanto (2022) bahwa 
kombinasi literasi keuangan yang baik dan pemanfaatan teknologi yang tepat 
dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kinerja UMKM. 
Literasi keuangan yang baik dapat meningkatkan kemampuan individu dalam 
mengelola keuangannya, termasuk dalam memahami konsep keuangan, 
mengelola risiko, dan membuat keputusan investasi yang tepat. Pemanfaatan 
teknologi keuangan, seperti financial technology (fintech), dapat memberikan akses 
kemudahan dalam memproses transaksi keuangan bagi masyarakat, sehingga 
meningkatkan kemampuan individu dalam mengelola keuangannya. 
Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja UMKM melalui Ketersediaan 
Teknologi 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa hipotesis sembilan ditolak. 
Pelatihan Kerja mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
Kinerja UMKM dengan Ketersediaan Teknologi sebagai variabel intervening. 
Artinya, semakin tinggi pelatihan kerja melalui ketersediaan teknologi maka 
semakin rendah kinerja UMKM. 

Hal ini disebabkan karena pelatihan kerja dengan teknologi tidak 
dilakukan dengan efektif, tidak sesuai dengan kebutuhan karyawan, dan tidak 
berfokus pada pengembangan kemampuan UMKM dalam pengelolaan usaha. 
Penelitian Sagita (2021) menunjukkan bahwa pelatihan kerja dengan 
ketersediaan teknologi tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Menurut 
Sagita (2021), pelatihan kerja dengan teknologi tidak meningkatkan kinerja 
UMKM karena beberapa alasan. Pertama, UMKM memiliki kelemahan dalam 
inovasi produk yang kurang menarik dan bentuk yang monoton, sehingga perlu 
diresolusi segera untuk menemukan solusi terbaik. Kedua, UMKM memiliki 
kelemahan dalam sumber daya manusia, seperti kapasitas sumber daya manusia 
dalam pengembangan teknologi, ketersediaan modal untuk memperoleh 
teknologi, peran lembaga penelitian dalam mendukung pengembangan 
teknologi,  kebijakan moneter dan fiskal. Ketiga, pelatihan yang dilakukan tidak 
berfokus pada pengembangan kemampuan UMKM dalam pengelolaan usaha 
serta mempengaruhi kinerja UMKM. Keempat, pemanfaatan teknologi informasi 
tidak secara positif mempengaruhi peningkatan kinerja organisasi. 

Selanjutnya, pelatihan kerja dengan teknologi tidak meningkatkan kinerja 
UMKM karena pelatihan kerja tidak fokus pada orientasi tindakan, orientasi 
pada hasil, antusiasme, komitmen, optimisme, kemampuan komunikasi, 
inspirasi, edukasi, dan jiwa berani mengambil risiko. Kemudian, pelatihan kerja 
tidak mencakup pemahaman tentang digital marketing, pemanfaatan media 
sosial, dan strategi digitalisasi usaha agar UMKM dapat bersaing secara efektif. 
Sejalan dengan penelitian Maulana (2022), pelatihan kerja dengan teknologi  
harus mencakup pemahaman tentang digital marketing, pemanfaatan media 
sosial, dan strategi digitalisasi usaha agar UMKM dapat bersaing secara efektif 
dalam pasar yang terus berubah dan berkembang. 
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Pengaruh Minat E-Commerce Terhadap Kinerja UMKM melalui Ketersediaan 
Teknologi 

Minat E-Commerce mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja UMKM dengan Ketersediaan Teknologi sebagai variabel intervening. 
Minat E-Commerce melalui ketersediaan teknologi mempunyai dampak yang 
cukup besar terhadap terhadap Kinerja UMKM. Penggunaan platform e-
commerce yang disertai teknologi telah diakui sebagai faktor penting dalam 
meningkatkan daya saing dan meningkatkan pangsa pasar mereka.  

Manfaat e-commerce bagi UMKM antara lain berkurangnya biaya 
pemasaran, peningkatan daya saing, dan kemampuan mengelola usaha dengan 
lebih efektif . E-commerce juga memberikan peluang bagi UMKM untuk 
memperluas jangkauan pasarnya, termasuk kemungkinan mengekspor produk. 
Pengembangan platform e-commerce dipandang sebagai strategi utama bagi 
UMKM untuk meningkatkan penjualan dan pendapatannya, yang pada 
akhirnya berkontribusi terhadap pertumbuhan perekonomian Indonesia. 

Kombinasi e-commerce dan ketersediaan teknologi memberikan dampak 
signifikan terhadap kinerja UMKM. Penelitian menunjukkan bahwa 
pemanfaatan teknologi digital seperti e-commerce dan website dapat 
mempengaruhi kinerja UMKM secara positif. Teknologi ini memberikan peluang 
bagi UMKM untuk berkembang menjadi kekuatan ekonomi dengan 
meningkatkan jangkauan pasar, komunikasi, akses informasi, pemasaran, dan 
transaksi dengan konsumen dan pemasok. Faktor-faktor seperti budaya 
organisasi, sumber daya teknologi, dan perilaku kepemimpinan memainkan 
peran penting dalam adopsi e-commerce oleh UMKM, sehingga mempengaruhi 
kinerja mereka secara keseluruhan. 

Hubungan Minat E-Commerce dan Kinerja UMKM bersifat kompleks dan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain ketersediaan teknologi UMKM. 
Penelitian menunjukkan bahwa adopsi e-commerce oleh UMKM memberikan 
dampak positif terhadap kinerjanya, meskipun hubungannya tidak selalu 
signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahmanisa (2023) dan 
Glory et al. (2023) yang menunjukkan bahwa ketersediaan teknologi khususnya 
platform e-commerce dipandang sebagai variabel intervening yang dapat 
meningkatkan minat UMKM dalam menggunakan e-commerce dalam kegiatan 
usahanya. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
1. Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

UMKM.  
2. Pelatihan Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja 

UMKM.  
3. Minat E-Commerce berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

Kinerja UMKM.  
4. Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Ketersediaan Teknologi.  
5. Pelatihan Kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

Ketersediaan Teknologi.  
6. Minat E-Commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Ketersediaan Teknologi.  
7. Ketersediaan Teknologi dan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja UMKM.  
8. Literasi Keuangan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja UMKM dengan Ketersediaan Teknologi sebagai variabel 
intervening.  

9. Pelatihan Kerja mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap Kinerja UMKM dengan Ketersediaan Teknologi sebagai variabel 
intervening.  

10. Minat E-Commerce mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja UMKM dengan Ketersediaan Teknologi sebagai variabel 
intervening.  

 
PENELITIAN LANJUTAN 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan kombinasi antara 
kuisoner, wawancara, dan observasi langsung kepada responden agar hasil yang 
diperoleh lebih valid dan dapat menggali banyak informasi.  
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